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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah

hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No.158 tahun 1987.

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang sudah

diserap ke dalam Bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam

Bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus linguistik atau kamus besar

Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah

sebagai berikut.

1. Konsonan

Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf, Dalam translitersi itu sebagian dilambangkan

dengan huruf sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa S Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
Ha (dengan titik di
z Ha H
bawah)
Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan




Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
z Kha Kh Ka dan ha
2 Dal D De
Zei (dengan titik di
2 Zal z
atas)
J Ra R Er
J Zai 4 Zet
o Sin S Es
B Syin Sy Es dan ye
Es (dengan titik di
o= Sad S
bawah)
de (dengan titik di
o= Dad D
bawah)
Te (dengan titik di
L Ta T
bawah)
Zet (dengan titik di
L Za Z
bawah)
g ‘ain y Koma terbalik diatas
¢ Gain G Ge
s Fa F Ef
a3 Qaf Q Qi
4 Kaf K Ka
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
J Lam L El
a Mim M Em
0 Nun N En

B Wau W We
° Ha H Ha
3 Hamzah Apostrof
T Ya Y Ye

2. Vokal

Vokal tunggal

Vokal rangkap

Vokal panjang

I= a

I=a

=

Lﬁ\: ai

I=u

sl=au

3. Ta Marbutah

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh :

a3l ye

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/

Contoh :

ditulis mar ‘atun jamilah

d.bl  ditulis Fatimah
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4. Syaddad (tasydid geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dnegan huruf

yang diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh
W ditulis rabbana
oA ditulis al-birr

5. Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah’ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya yaitu bunyi /I/ diganti dengan hururf yang sama

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:
el Ditulis Asy-syamsu
daJl Ditulis ar-rojulu
Bl Ditulis As-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah”ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang
mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang

Contoh :

Ll Ditulis al-gamar

&) Ditulis al-badi

BREN] Ditulis al-jalal
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Azizah, Fitri Nur. 2024. Pelaksanaan Bimbingan Islami Melalui Kajian Kitab
Safinatun An-Najah untuk Memupuk Religiusitas Santri Madrasah Diniyah Al
Khasanah Dukuh Wonosirno Pekalongan. Skripsi Jurusan Bimbingan Islam,
Universitas Islam Negeri K . H . Abdurrahman Wahid (UIN GUSDUR)
Pekalongan. Pembimbing Dr. H. Hasan Su’aidi, M.S.I.

Kata kunci : Bimbingan Islami, Religiusitas, dan Safinatun An-Najah

Religiusitas didefinisikan sebagai tingkat pengetahuan tentang agama
yang dianut seseorang dan tingkat pemahaman yang dapat dipahami tentang
agama yang dianutnya. Namun di Dukuh Wonosirno ternyata banyak santri di
madrasah diniyah yang rajin mengikuti kajian tetapi hanya sebatas rutinitas dan
ritual saja sehingga perilakunya tidak mencerminkan pengetahuan agama yang
didapatkan dari kajian tersebut seperti malas beribadah tidak mengganti
berpuasa dan lain sebagainya.Berkaitan dengan hal tersebut maka dibutuhkan
bimbingan islami melalui kajian kitab Safinatun An-Najah. Bimbingan islami ini
dihharapkan mampu untuk memupuk religiusitas masyarakat termasuk santri.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana
religiusitas santri madrasah Diniyah Al Khasanah Wonosirno? (2) Bagaimana
pelaksanaan bimbingan islami melalui kajian kitab Safinatun An-Najah untuk
memupuk religiusitas santri Madrasah Diniyah Al Khasanah Wonosirno?
Kemudian peneliti ini bertujuan untuk: (1) Untuk mengetahui religiusitas santri
Madrasah Diniyah Al Khasanah Dukuh Wonosirno (2) Untuk mengetahui
adanya pelaksanaan bimbingan islami di Madrasah Diniyah Al Khasanah Dukuh
Wonosirno.

Jenis penelitian yang digunakan peneliti ialah penelitian lapangan (field
research) dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data yang
digunakan pada penelitian ini yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis deskriptif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: Religiusitas santri setelah
mengikuti bimbingan islami melalui kajian kitab Safinatun An-Najah. Hal ini
ditunjukkan dengan adanya perubahan, baik perubahan dalam dimensi
peribadatan, dimensi penghayatan, dimensi pengetahuan agama dan dalam
dimensi pengamalan. Kedua, Pelaksanaan bimbingan islami melalui kajian kitab
Safinatun An-Najah untuk memupuk religiusitas santri madrasah diniyah al
khasanah dukuh wonosirno sudah sesuai dengan tahapan bimbingan islami yaitu
tahap pembukaan, tahap kegiatan dan tahap pengakhiran. Bimbingan ini cukup
efektif dalam memupuk religiusitas hal tersebut dapat dibuktikan hampir
sepenuhnya dimensi religiusitas santri.

KATA PENGANTAR
Bismillahirahmanirrahim
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Safinatun An-Najah untuk memupuk religiusitas santri madrasah diniyah al
khasanah dukuh Wonosirno Pekalongan.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan non formal yang masih ada ditengah-tengah masyarakat
Indonesia salah satunya Madrasah diniyah. Akan tetapi masyarakat
tersebut masih banyak yang belum mengetahui dengan jelas tentang
madrasah diniyah, sehingga mereka sering beranggapan bahwa madrasah
diniyah salah satu lembaga agama yang hanya mendidik calon ahli agama
saja. Padahal selain dari itu terhadap keterampilan berbagai jenis ilmu
sesuai dengan perkembangan zaman dan kehidupan sehari-hari. Akan
tetapi penyelenggaraan pendidikan tersebut tetap dikatakan sebagai
lembaga pendidikan Islam dengan ciri-ciri khusus diantara adalah
mengedepankan pendidikan keagamaan yang berorientasi kepada
ubudiyah dan kemasyarakatan. Madrasah diniyah merupakan tempat
untuk menceerdaskan para peserta didik, serta menghilangkan
ketidaktahuan atau memberantas kebodohan mereka, serta melatih
keterampilan mereka sesuai dengan bakat, minat dan kemampuan.*

Religiusitas suatu kesatuan unsur yang komprehensif, yang
menjadikan seseorang disebut sebagai orang beragama (being religious),
dan bukan sekedar mengaku mempunyai agama (having religion).

Religiusitas meliputi pengetahuan agama, keyakinan agama, pengamalan

1 M. Jamhuri, Upaya Pendidikan Madrasah Diniyah dalam Meningkatkan Prestasi
Belajar Siswa Pada Materi Figih di MadrasahDiniyah Miftahul Ulum Putren Ngembal
Pasuruan, Jurnal Pendidikan Agama Islam Volume 2, Nomor 2, Juni 2017, him. 315.



ritual agama, pengalaman agama, garis besarnya tercermin dalam
pengamalan akidah, syariah, dan akhlak, atau dengan ungkapan lain: iman,
Islam, dan lhsan. Bila semua unsur itu telah dimiliki oleh seseirang maka
dia itulah insan beragama yang sesungguhnya. Gambaran dari religiusitas
santri dapat ditinjau secara spesifik melalui dimensi-dimensinya, dan
dimensi yang pertama yakni keyakinan. Dimensi keyakinan merujuk pasa
seberapa tingat keyakinan santri terhadap kebenaran ajaran agama islam
yang diyakininya. Dimana pada umunya santri meyakini dan juga
mempercayai mengenai hal-hal yang bersifat fundamental dalam agama
Islam. Terlihat dari sebisa mungkin santri telah menghindari perbuatan
yang dilarang oleh agama.?

Dengan dilaksanakannya kajian kitab Safinatun An-Najah sebagai
salah satu bimbingan islami yang diberikan oleh pembimbing pada santri
madrasah sebagai usaha dalam memupuk religiusitas santri madrasah
diniyah dukuh wonosirno. Kitab Safinatun An-Najah secara garis besar
kitab ini membahas tentang rukun Islam mulai dari syahadat, shalat, zakat,
puasa, haji. Kitab ini ditujukan bagi pelajar dan pemula sehingga hanya
berisi kesimpulan hukum figih. Dengan kajian kitab Safinatun An-Najah
tersebut, tentunya ustadz berharap adanya pemahaman figih terhadap
santri untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Kitab Safinatun An-

Najah, disebut sebagai “perahu keselamatan” dari pernyataan tesebut,

2 Rizki Firdausi Anfita, Jurnal Religiusitas Santri Pondok Pesantren Al Mahrusiyah,
Volume6, Number 2, 2022, him. 83



kiranya dapat dipahami betapa pentingnya kitab Safinatun An-Najah ini
menjadi pijakan bagi para santri dalam mempelajari ilmu agama,
sebagaimana Namanya, Safinah yang berarti “perahu” dia akan
menyelamatkan para pecintanya dari kebodohan dan kesalahan dalam
beribadah kepada Allah SWT.

Bimbingan Islami sangat penting yang bertujuan untuk proses
pembentukan karakter dalam membimbing religiusitas santri. Bimbingan
islami merupakan kegiatan mengajak manusia untuk melakukan kebaikan
dan menjauhi larangannya, Oleh sebab itu pentingnya bimbingan Islami
dalam meningkatkan pemahaman atau religiusitas. Diharapkan individu
yang dibimbing memiliki keimanan yang benar dan secara bertahap
mampu meningkatkan kualitas dalam ketaatan beribadah sesuai
tuntunannya. Bimbingan yang dimaksud ialah memberikan pembinaan
dan pengasuhan secara utuh berupa pelaksanaan keagamaan tentang
akidah, akhlak dan syariah. Melalui bimbingan islami tentunya akan
menjadi pribadi yang baik, menjadi kebiasaan baik yang selalu tertanam
dalam kehidupaan sehari-hari, mengetahui segala perbuatan baik dan
mengamalkan perintah-perintah Allah SWT.?

Kondisi santri madrasah diniyah al khasanah sekarang ini perlu
membutuhkan bimbingan islami dikarenakan banyak santri yang kurang

dalam melakukan ibadah seperti sholat lima waktunya masih bolong-

3 Anwar Sutoyo, Bimbingan dan Konseling Islam (Teori dan Praktek), (Yogyakarta:
Pustaka Belajar, 2013), him. 25.



bolong, tidak mengganti hutang puasa dan jarang mengikuti kajian kitab.
Bimbingan ini diberikan kepada seluruh santri dikarenakan bimbingan
bersifat umum yang diperuntukkan seluruh santri. Cara yang digunakan
untuk memupuk religiusitas santri salah satunya dengan kajian kitab
Safinatun An-Najah, dikarenakan kitab tersebut berisi tentang ilmu figih.
Kajian kitab Safinatun An-Najah sudah dilaksanakan dari dulu sejak
berdirinya madrasah diniyah hingga sekarang masih ada, kajian kitab
Safinatun An-Najah dilaksanakan setiap seminggu sekali pada hari selasa
jam 16.00-17.00 yang diikuti oleh semua santri madrasah diniyah. Santri
madrasah diniyah berjumlah kurang lebih sekitar 40 santri, yang mengikuti
kajian kitab Safinatun An-Najah ada 10 santri. Dalam kajian Kitab
Safinatun An-Najah ada 4 santri yang saya wawancarai untuk
mendapatkan informasi tentang bimbingan islami yang dilaksanakan
melalui kajian kitab Safinatun An-Najah untuk memupuk religiusitas
santri. Dengan adanya permasalahan mengenai religiusitas santri pada
madrasah diniyah dengan begitu saya mengambil permasalahan ini untuk
dijadikan bahan penelitian skripsi ini.

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, maka peneliti
mengambil penelitian yang berjudul *Pelaksanaan Bimbingan Islami
Melalui Kitab Safinatun An-Najah untuk Memupuk Religiusitas
Santri Madrasah Diniyah Al Khasanah Dukuh Wonosirno
Pekalongan™.

B. Rumusan Masalah



Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan

masalah dalam penelitian sebagai berikut:

1.

Bagaimana religiusitas santri madrasah Diniyah Al Khasanah
Wonosirno?

Bagaimana pelaksanaan bimbingan islami melalui kajian kitab
Safinatun An-Najah untuk memupuk religiusitas santri Madrasah

Diniyah Al Khasanah Wonosirno?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah:

1.

2.

Untuk mengetahui religiusitas santri Madrasah Diniyah Al Khasanah
Dukuh Wonosirno.

Untuk mengetahui adanya pelaksanaan bimbingan islami melalui
kajian kitab Safinatun An-Najah di Madrasah Diniyah Al Khasanah

Dukuh Wonosirno.

D. Manfaat Penelitian

1.

2.

Secara Teoritis

Untuk menambah wawasan sekaligus memberikan informasi
mengenai adanya pelaksanaan Bimbingan Islam untuk meningkatkan
religiusitas santri Madrasah Diniyah Al Khasanah Wonosirno
Secara Praktis

Bagi jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam, dapat bermanfaat bagi
mahasiswa sebagai tambahan informasi dan pengetahuan tentang

bimbingan Islami.



Bagi madrasah diniyah al khasanah, dapat menyadarkan akan

pentingnya memperhatikan santri dalam pembelajraran agama yang

terdapat pada kitab kitab Safinatun An-Najah

E. Tinjauan Pustaka

1. Deskripsi Teori

a. Bimbingan Islami

1)

Pengertian Bimbingan Islami

Bimbingan Islami merupakan proses pemberian
bantuan dari seseorang pembimbing (konselor) kepada
klien. Dalam pelaksanaan pemberian bantuan seorang
pembimbing tidak boleh memaksakan kehendak atau
mewajibkan  klien untuk mengikuti apa yang
disarankannya, melainkan sekedar memberi arahan
bimbingan dan bantuan yang diberikan itu lebih terfokus
kepada bantuan yang berkaitan dengan mental dan bukan
yang berkaitan dengan material atau finansial secara
langsung.*

Menurut Fagih bimbingan Islam vyaitu proses
pemberian bantuan kepada individu supaya dalam
kehidupan agamanya selaras dengan ketentuan dan

petunjuk  Allah  SWT, sehingga dapat mencapai

4 Elfi Muawanah dan Rifa Hidayah, Bimbingan Konseling Islami, (Jakarta : PT Bumi

Aksara), him. 52.



kebahagiaan dunia dan akhirat. Jadi, bimbingan Islami
adalah proses pemberian bantuan kepada individu
khususnya dalam hal kehidupan keberagamaan untuk
menyelaraskan antara ketentuan dan petunjuk Allah SWT,
guna mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat.®

Sedangkan menurut Lahmudin bahwa bimbingan
Islami adalah proses pemberian bantuan terhadap individu
agar individua tau klien tersebut menyadari kembali akan
eksistensinya sebagai makhluk Allah SWT yang
seharusnya hidup sesuai dengan ketentuan dan petunjuk
Allah SWT, sehingga dapat mencapai kebahagiaan di dunia
dan akhirat.®

2)  Tujuan Bimbingan Islami

Melalui tujuan dapat diketahui seluk beluk sebuah
ilmu yang membedakan dengan ilmu-ilmu yang lain, tujuan
memberikan panduan penting terhadap harapan yang ingin
dicapai dan dihasilkan. Melalui tujuan pula dapat diukur
sampai sejauh mana keberhasilan sebuah program yang
telah dilaksanakan, apakah telah sesuai dengan kaedah yang

berlaku atau masih belum seutuhnya dapat tercapai. Oleh

5 Anur Rahim Fagih, Bimbingan dan Konseling Islam, (Yogyakarta : Ull Perss), 2001,
him. 61.

® Syafaruddin, Bimbingan & Konseling Perspektif Al Quran dan Sains, (Penerbit: Medan
Perdana Publishing 2017), him. 192.



karena itu, bimbinga islami harus memiliki tujuan yang
terukur sebagai dasar pelaksanaan bimbingan islami.

Pandangan Munandir tersebut, menunjukan bahwa
tujuan yang harus tercapai dalam praktik bimbingan Islami
adalah mewujudkan pribadi mandiri dan bertanggung
jawab dalam membuat sebuah keputusan. Allah SWT telah
memberikan manusia keistimewaan disbanding makhluk
lain, dengan sebuah tujuan menjadikan agar menjadi
khalifah dibumi.

Tujuan bimbingan islami sebagaimana yang
dikemukakan oleh Adz-Dzaky adalah sebagai berikut:
Pertama, untuk menghasilakan suatu perubahan, perbaikan,
kesehatan, dan kebersihan jiw dan mental. Jiwa menjadi
tenang, jinak dan damai (muthmainnah) bersikap lapang
dada (radhiyah), dan mendapatkan pencerahan taufig
hidayah  Tuhannya (mardhiyah). Kedua, unyuk
menghasilakn suatu perubahan, perbaikan dan kesopanan
tingkah laku yang dapat memberikan manfaat baik pada diri
sendiri, lingkungan keluarga, lingkungan kerja maupun
lingkungan sosial dan alam sekitarnya. Ketiga, untuk
menghasilakn kecerdasan rasa (emosi) pada individu
sehingga muncul dan berkembang rasa toleransi,

kesetiakawanan, tolong menolong, dan rasa kasih sayang.



Secara khusus bimbingan islami bertujuan untuk membantu
individu yang memiliki sikap, kesadaran dan pemahaman
3)  Fungsi Bimbingan Islami

Sebagai makhluk yang diamanahkan untuk merawat
bumi tentunya, memiliki berbagai masalah yang sering
sekali menghambat bahkan tidak jarang, malah kemudian
membuat seseorang melupakan fungsinya sebagai khalifah
allah SWT. Dengan bermodalkan fitrah (akal) yang berbeda
dengan makluk lainnya, manusia memiliki kebebasan untuk
bertindak free will yang dimaksud adalah kebebasan dalam
pandangan sebagai bentuk ikhtiar dalam berusaha. Manusia
selalu dihadapkan kepada berbagai masalah, bahkan sering
dikatakan “tiada hidup tanpa masalah”. Aerinya,
permasalahan tidak pernah luput dari manusia selagi
manusia hidup di dunia ini, baik masalah sederhana yang
mampu diselesaikan secara mandiri, tanpa memerlukan
bantuan orang lain, maupun masalah yang sangat rumit dan
sulit sehingga memerlukan bantuan dan nasihat orang lain.”

Menurut Saerozi, fungsi bimbingan Islami yaitu
membantu individu mengetahui, mengenal, dan memahami

keadaan dirinya sesuai dengan hakekatnya. Membantu

" Tarmizi, Bimbingan Konseling Islami, (Medan: Perdana Publishing 2018 Cetakan
Prteama 2018), him. 35-45.
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individu menerima keadaan dirinya sebagaimana adanya,
segi-segi baik dan buruknya, kekuatan dan kelemahannya,
sebagai sesuatu yang memang telah ditetapkan Allah, tetapi
juga menyadari bahwa manusia mewajibkan untuk
berikhtiar membantu individu memahami keadaan (situasi
dan kondisi) yang dihadapi saat ini membantu individu
menemukan alternative pemecahan masalah?®
b. Religiusitas
1)  Pengertian Religiusitas

Religiusitas adalah satu sistem yang kompleks dari
kepercayaan keyakinan dan sikap-sikap dan yang
menghubungkan individu dengan satu keberadaan atau
kepada sesuatu yang bersifat ketuhanan. Religius adalah
suatu kesatuan unsur-unsur yang komprehensif, yang
menjadikan seseorang disebut sebagai orang beragama
(being religious), dan bukan sekadar mengaku mempunyai
agama, keyakinan agama, pengamalan ritual agama,
pengalaman agama perilaku (moralitas) agama, dan sikap
sosial keagamaan. Dalam Islam, religiusitas pada garis
besarnya tercermin dalam pengamalan akidah, syariah, dan

akhlak, atau dengan ungkapan lain: iman, Islam, dan
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ikhsan. Bisa semua unsur itu telah dimiliki oleh seseorang,
maka itulah insan beragama yang sesungguhnya.

Adapun istilah yang digunakan para ahli untuk
menyebut aspek teligius di dalam diri manusia, menunjuk
kepada suatu fakta bahwa kegiatan religius itu memang
tidak bisa dipisahkan dari kehidupan manusia. Didalamnya
terdapat berbagai hal menyangkut moral atau akhlak, serta
keimanan dan ketagwaan seseorang.9

2)  Dimensi Religiusitas

Agama Islam memiliki cara pandang yang berbeda.
Agama perspektif Islam yaitu ikatan antara Tuhan sebagai
relitas tertinggi dan manusia sebagai salah satu ciptaan-
Nya. Agama adalah cara hidup atau jalan (al-ratigat)
menuju Allah sebagai pusat yang meliputi seluruh
pekerjaan, keyakinan, dan keberadaan seorang Muslim.

3) Religiusitas sebagai Sikap Keberagamaan

Religiusitas (religiosity) berkaitan erat dengan
adanya kenyataan tentang merosotnya kualitas penghayatan
orang dalam beragama atau hilangnya dimensi kedalaman
dan hakikat dasar yang universal dari religi. Dengan

demikian, ungkapan religiusitas yang tidak lebih hanya

® Annisa Fitriani, Jurnal Peran Religiusitas dalam Meningkatkan Psychological Well
Being al-AdYaN/vol.XI, No. 1/Januari-Juni 2016, him. 13.



12

sebagai suatu kritik terhadap kualitas keberagamaan
seseorang, selain tehadap agama sebagai suatu Kkritik
terhadap kualitas keberagamaan seseorang, selain terhadap
agama sebagai lembaga sekaligus ajaran tidak mungkin
dipisahkan dari agama (religio, religion) Walaupun dari sisi
tertentu keduanya dapat dibedakan. Hal ini dinyatakan
demikian karena religiusitas lebih berhubungan dengan
kemerdekaan seseorang untuk menjaga kualitas dan
intensitas keberagamaannya daripada dengan agama itu
sendiri.

Prinsip religiusitas dan agama tidak dapat
dipisahkan. Hal itu dinyatakan demikian karena keduanya
memiliki tujuan yang sama, yaitu untuk mendekatkan
hubungan manusia dengan Tuhan (Allah SWT). Itulah
sebabnya siapa pun, baik yang secara formal resmi
menganut agama tertentu maupun yang tidak, sama-sama
dapat dikatakan sebagai religius dan sama-sama pula dapat
dikatakan tidak religius. Seorang agamawan, misalnya,
meskipun secara formal rajin menjalankan ibadah dan
melaksanakan hukum-hukum serta rukun-rukun yang
diwajibkannya, ia tetap tidak religius apabila kadar
penghayatan keberagamaannya tidak tereflesikan ke dalam

kehidupan nyata sehari-hari. Sebaliknya meskipun
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seseorang tidak secara resmi formal menjalankan ritualisme

hukum agama (tertentu), orang itu tetaplah mampu

mencapai tahap religiusitas apabila sikap dan tindakannya

dalam kehidupan nyata sehari-hari justru mencerminkan

kedalam penghayatan keberagamaannya.©

c. Kitab Safinatun An-Najah

Kitab Safinatun An-Najah memiliki nama lengkap “Safina
An-Najah Fiima Yajibu ‘ala Abdi li Maulah”. Kitab ini sangatlah
besar manfaatnya, disetiap kampung, kota dan negara hamper
semua orang mempelajari baik secara individu maupun kolektif.
Kitab ini mencakup pokok-pokok agama secara terpadu, lengkap,
dan utuh, dimulai dengan bab dasar-dasar syariat, kemudian bab
bersuci, bab shalat, bab zakat, bab puasa, dan bab haji yang
ditambahkan oleh para ulama lainnya. Secara subtansial
pemahaman figih memiliki kontribusi dalam memberikan
motivasi kepada para santri untuk mempraktikan dan
menerapkan hukum Islam dalam kehidupan sehari-hari sebagai
perwujudan keserasian, keselarasan, dan keseimbangan
hubungan manusia dengan Allah SWT, dengan ini manusia itu
sendiri, sesame manusia, makhluk lainnya ataupun

lingkungannya.!!

10 Risti Ratnawati dkk, Religiusitas dalam Satra Jawa Modern, (Cetakan: Pusat Bahasa
Departemen Pendidikan Nasional Jakarta 2002), him. 17.

11 Alamah Asy-Syaikh Salim bin Sumair, Figih Ibadah Edisi ke 2, Ter. KH Ust. Yahya
Abdul Wahid Dahlan Al- Mutamakkin, (Semarang: PT Karya Toha Putra), him. 5-6.
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2. Penelitian Yang Relevan
Sebelumnya terdapat banyak penelitian yang dilakukan tentang
bimbingan Islami untuk meningkatkan religiusitas. Beberapa
penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Sujiati skripsi yang berjudul “Pelaksanaan Bimbingan
Agama Islam dalam Ketaatan Beribadah Anak di Panti
Asuhan Budi Mulya Kabupaten Lahat penelitian . Penelitian
ini menunjukkan hasil bahwa bimbimgan agama Islam proses
penyampaian sebuah pelajaran yang berupa kegiatan ataupun
ajaran-ajaran dalam agama Islam baik itu anak-anak, remaja
ataupun dewasa. Proses penyampaian ajaran-ajaran agama
Islam berupa shalat secara berjamaah, membaca tulis Al-
Qur’an dan hafalan juz 30, yang memang sudah menjadi
kewajiban setiap umat muslim.
Skripsi tersebut dengan penelitian ini memiliki persamaan
yaitu, sama-sama membahas tentang pelaksanaan bimbingan
agama Islam. Sedangkan perbedaannya penelitian ini
membahas mengenai bimbingan Islami untuk meningkatkan
religiusitas santri.?
b. Royanti Skripsi yang berjudul “Bimbingan Kegamaan

Melalui Kajian Kitab Safinatun An-Najah Dalam

12 Anggi Sujiati, “Pelaksanaan zbimbingan Agama Islam dalam Ketaatan Beribadah Anak
Panti Asuhan Budi Mulya Kabupaten Lahat” (Bengkulu: Institut Agama Islam Negeri Bengkulu
Jurusan Bimbingan Konseling Islam, 2018), him. 78.
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Meningkatkan Motivasi Beragama Remaja di Majlis Ta’lim
Assidigiyah Desa Randugunting Kecamatan Tegal Selatan
Kota Tegal”. Hasil dari penelitian bahwa bimbingan
keagamaan melalui kajian kitab Safinatun An-Najah
mempunyai inplikasi yang besar bagi peningkatan beragama
remaja, amak dari itu, dalam setiap kehidupan seseorang
perlu adanya sentuhan agama dan dorongan melalui
bimbingan agama.

Persamaan skripsi tersebut dengan penelitian ini adalah sama-
sama meneliti tentang bimbingan islami pada kajian kitab
Safinatun An-Najah, sedangkan perbedaanya pada objek
penelitiannya.

c. Dwi Ajar Nurjayanti Skripsi yang berjudul “Pelaksanaan
Bimbingan Agama Islam untuk Mambentuk Akhlakul
Karimah Anak Panti Asuhan Kafalatul Yatama Karonsih
Ngalian Semarang”. Hasil dari penelitian bahwa bimbingan
agama Islam sebagai pendukung kegiatan guna kesadaran
akan pentingnya kegiatan keagamaan, ketelatenan dan
kesabaran pengasuh dalam membimbing anak-anak agar

terbentuknya akhlakul karimah.

13 Royanti, “Bimbingan Kegamaan Melalui Kajian Kitab Safinatun Najah Dalam
Meningkatkan Motivasi Beragama Remaja di Majlis Ta’lim Assidigiyah Desa Randugunting
Kecamatan Tegal Selatan Kota Tegal, ( Semarang: Universitasislam Negeri Semarang Jurusan
Bimbingan Penyuluhan Islam, 2020), him 83.
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Persamaan skripsi tersebut dengan penelitian ini adalah sama-
sama membahas tentang pelaksanaan bimbingan agama
Islam. Sedangkan perbedaannya penelitian ini adalah objek
penelitiannya.’*
Persamaan skripsi tersebut dengan penelitian ini adalah sama-
sama membahas tentang pelaksanaan bimbingan agama
Islam. Sedangkan perbedaannya penelitian ini menggunakan
metode bimbingan kelompok dan perbedaan objek
penelitiannya.’®
F. Kerangka Berfikir
Religiusitas pada santri belakangan ini melihat bisa dilihat dari
kondisi perubahan sikap dan perilaku anak mengalami sebuah krisis
religius. Dimana perubahan tersebut disebabkan dampak negatif dari
kehidupan modern dan kurangnya pendidikan keagamaan pada santri.
Adapun bentuk krisis diantaranya lemahnya iman anak muda sehingga
terjadi pergaulan bebas yang muncul dilingkungan sekitar, rendahnya
kesadaran dalam kegiatan religiusitas, dan dari segi akhlak yang
ditunjukan santri seperti tidak menghormati orang lain. Oleh karena itu
religiusitas pada santri sangat diperlukan untuk mempersiapkan santri

yang memiliki perilaku dan sikap yang sesuai dengan ajaran agama.

14 Dwi Anjar Nur Jayanti, “Pelaksanaan Bimbingan Agama Islam untuk Membentuk
Akhlakul Karimah Anak Panti Asuhan Kafalatul Yatama Karonisih Ngaliyan Semarang,
(Semarang : Universitas Islam Negeri Semarang, 2018), him. 105.

5 Ina Nurul Lestari, “Pelaksanaan Bimbingan Agama dalam Mengembangkan
kecerdasan Spiritual Anak di Sekolah Alam Depok”, (Jakarta: Universitas Islam Negeri Syarif
Hidayatullah Jakarta, 2010), him. 56-57.



17

Dimana terdapat beberapa pihak yang dapat mendukung terbentuknya
religiusitas diantaranya keluarga, dan masyarakat lingkungan sekitar.
Madrasah diniyah menjadi sangat penting dalam memupuk
religiusitas santri. Madrasah diniyah Al Khasanah sebagai lembaga
alternatif dalam memberikan tambahan pendidikan agana yang berguna
dalam memupuk religiusitas. Madrasah diniyah suatu bentuk madrasah
yang mengajarkan ilmu-ilmu agama misalnya figih, tauhid, akhlak, dan
lain sebagainya. Pembelajaran yang dilaksanakan oleh madrasah
berfungsi untuk memupuk dasar keagamaan kuat bagi santri dan nilai
yang diprioritaskan dalam pengembangan diri santri yaitu dengan
memupuk religiusitas. Melalui proses pembelajaran santri memahami
menghayati nilai agama yang kemudian nilai tersebut dininternalisasikan
ke dalam perilaku santri. Apalagi di madrasah diniyah juga didukung
oleh kegiatan religiusitas seperti pengajian kitab, berperilaku baik sopan
dan santun. Oleh karena itu, madrasah diniyah sangatlah penting dalam

kegiatan untuk memupuk religiusitas santri.
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Bagan 1.1 Kerangka Berfikir

Kajian kitab Safinatun
An-Najah sebagai
sarana untuk memupuk
religiusitas santri
— : Madrasah Diniyah Al

Bimbingan Islami :> Khasanah Dukuh

Wonosirno

U

Dengan dilaksanakannya kajian kitab

Safinatun An-Najah sebagai solusi untuk
memupuk religiusitas santri Madrasah
Diniyah Al Khasanah Dukuh Wonosirno

Pekalongan

G. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
a. Jenis Penelitian dan Pendekatan

Yang dilakukan penulis yaitu jenis penelitian lapangan
(field reseach), yang pengumpulan datanya dilaksanakan di
lapangan dalam rangka melakukan observasi terhadap sebuah
kejadian dalam jangka yang wajar.’® Penulis memakai jenis
penelitian ini karena ingin mencari data secara menyeluruh terkait

melalui penelitian yang sedang dilaksanakan di lapangan, dengan

16 Irkhamiyati, Evaluasi Persiapan Perpustakaan Stikes ‘Aisyiyah Yogyakarta Dalam
Membangun Perpustakaan Digital, Jurnal Berkala Ilmu Perpustakaan dan Informasi, Vol. 13
No. 1, Juni 2017, him. 41.
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bukti melakukan interview, observasi, serta pengarsipan
pengumpulan bukti yang valid mengenai pelaksanaan bimbingan
islami untuk meningkatkan religiusitas santri Madrasah Diniyah
Al Khasanah.
a. Metode dan Pendekatan Penelitian

Pendekatan ini menggunakan metode kualitatif, jenis
lapangan. Pendekatan kualitatif adalah sebagai salah satu
prosedur yang menghasilkan data deskriptif berupa ucapan atau
tulisan dan perilaku orang-orang yang diamati. Pendekatan
kualitatif diharap mampu menghasilkan uraian mendalam
mengenai ucapan, tulisan atau perilaku yang dapat diamati dari
individu, kelompok, masyarakat, atau organisasi tertentu dalam
suatu keadaan yang dikaji dari sudut pandang utuh.!” Metode ini
peneliti akan menggambarkan keadaan lingkungan, religiusitas
santri madrasah diniyah al khasanah dukuh Wonosirno, sekaligus
untuk mengetahui pelaksanaan bimbingan Islami untuk
meningkatkan religiusitas santri madrasah diniyah al khasanah
dukuh Wonosirno.

b. Sumber Data

1) Sumber Data Primer

Yaitu Petunjuk yang mengkaji terima atau kumpulkan

17 Jusuf Soewadi, Pengantar Metodologi Penelitian, (Penerbut: Mitra Wacana Media
Jakarta 2012), him. 51
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langsung dari bukti-bukti di tempat.!® Mengenai sumkber
pertama, penulis mencari data penting dari penelitian ini.
2) Sumber Data Sekunder
lalah semua bentuk arsip dokumen, baik dalam bentuk
tercatat atau dalam bentuk gambar. Walaupun dikenal
sebagai sumber data sekunder (tambahan), dokumen tidak
dapat terabaikan didalam penelitian, yang terpenting
dokumen tercatat seperti buku, jurnal ilmiah, file dokumen
pribadi, dan dokumen formal.'® Dari penelitian ini, sumber
data sekunder diperoleh dari buku, jurnal-jurnal, dan
referensi lain yang signifikan dengan problem didalam
penelitian ini.
2. Teknik Pengumpulan
Untuk keperluan memaparkan teknik pengumpulan data yang
dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah pertanyaan nomor
satu dan dua, yakni teknik pengumpulan data berbentuk wawancara,
observasi, dan dokumentasi, tentang keterkaitan pertanyaan
penelitian, sumber data dan teknik pengumpulan data.
a.  Observasi
Observasi merupakan suatu penyelidikan yang dilakukan

secara sistematik dan sengaja diadakan dengan menggunakan alat

18 Sugiono, Metode Penelitian, (Bandung: Alfa Beta, 2015), him. 68
19 Ibrahim, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfa Beta, 2015), him. 70
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indera terutama terhadap kejadian yang berlangsung dan dapat
dianalisa pada waktu kejadian itu terjadi. Metode observasi lebih
obyektif. Maksud utama observasi adalah menggambarkan
keadaan yang diobservasi.
b.  Wawancara

Wawancara merupakan salah satu dari beberapa teknik
dalam mengumpulkan informasi atau data. Proses wawancara
terkadang masih banyak yang tidak memahami karena
wawancara dianggap sebagai bentuk dari percakapan yang
sedang dilakukan dalam keseharian. Menurut Slamet wawancara
adalah cara yang dipakai untuk memperoleh informasi melalui
kegiatan interaksi sosial antara peneliti dengan yang diteliti.?°

c.  Dokumentasi

Dalam penelitian kualitatif peran dokumentasi sangat besar,
data dari dokumentasi berguna untuk membantu menampilkan
kembali beberapa data yang mungkin belum dapat diperoleh.
Beberapa catatan tertulis dan gambar diperlukan untuk membantu
dalam menganalisis data penelitian. 2

H. Teknik Analisis Data

Proses analisis dalam penelitian kualitatif adalah analisis data

dilakukan selama proses pengumpulan data dilakukan sampai laporan

20 Fandi Rosi Sarwo, Teori Wawancara Psikodignostik, (Penerbit: PT  Leutika
Nouvalitera Yogyakarta 2016), him. 1-2.

2L Subandi, Jurnal Deskripsi Kualitatif sebagai Satu Metode dalam Penelitian
Pertunjukan, Harmonia Volume 11, No. 2 / Desember 2011, him. 177.
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penelitian selesai. Teknik analisis data Menurut Suyuti yaitu penyusunan
data atau bahan empiris (synthesizing) menjadi pola-pola dan berbagai
kategori secara tepat.?2

I. Sistematika

Dalam menyusun penelitian ada lima bab yang harus disusun
secara runtut yaitu:

Bab | Pendahuluan membahas tentang latar belakang, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka,
penelitian yang relevan, kerangka berfikir, metode penelitian, dan
sistematika pembahasan.

Bab Il Landasan Teori membahas bimbingan islami, terdiri dari
pengertian bimbingan Islami, fungsi bimbingan islami, tujuan bimbingan
islami, pengertian religiusitas, dimensi religiusitas, definisi Kkitab
Safinatun An-Najah.

Bab Ill membahas sejarah berdirinya madrasah diniyah dukuh
Wonosirno, kondisi religiusitas santri madrasah diniyah al khasanah,
pelaksanaan bimbingan islami untuk meningkatkan religiusitas santri.

Bab IV membahas analisis pelaksanaan bimbingan islami melalui
kajian kitab Safinatun An-Najah untuk meningkatkan religiusitas santri
madrasah diniyah Wonosirno.

Bab IV penutup berisi kesimpulan dan saran.




BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis penelitian dan pembahasan mengenai

“Pelaksanaan Bimbingan Islami melalui Kajian Kitab Safinatun An-Najah

untuk Memupuk Religiusitas Santri Madrasah Diniyah Al Khasanah

Dukuh Wonosirno Pekalongan” diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Religiusitas santri di madrasah diniyah al khasanah setelah mengikuti
bimbingan islami melalui kajian kitab Safinatun An-Najah
ditunjukkan dengan adanya perubahan dalam dimensi peribadatan,
dimensi penghayatan, dimensi pengetahuan agama, dan dimensi
pengamalan.

2. Pelaksanaan bimbingan islami melalui kajian kitab Safinatun An-
Najah untuk memupuk religiusitas santri madrasah diniyah al
khasanah dukuh wonosirno sudah sesuai dengan tahapan bimbingan
islamiyaitu tahap pembukaan, tahap kegiatan dan tahap pengakhiran.
Bimbingan ini cukup efektif dalam memupuk religiusitas hal tersebut
dapat dibuktikan hampir sepenuhnya dimensi religiusitas santri dalam
bimbingan tersebut dijelaskan materi figih seperti materi mengenai
sholat dan puasa sehingga mereka yang tidak melaksanakan shalat
lima waktu dan malas beribadah menjadi rajin beribadah dan
melaksanakan shalat lima waktu, serta yang dulunya tidak mengganti

puasa sekarang mengganti puasa, dengan kata lain

82
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sudah melaksanakan kewajiban mereka sebagai umat muslim. Baik
kewajiban shalat maupun kewajiban berpuasa. Kemudian pada
dimensi efek pada orang lain, pada dimensi ini sudah cukup baik
walaupun para santri terkadang belum menerapkan atau
mengaplikasikan materi bimbingan yang diajarkan, selain itu para

santri menjunjung solidaritas seperti menjenguk santri lain yang sakit.

B. Saran
Untuk pelaksanaaan bimbingan islami melalui kajian Kkitab
Safinatun An-Najah untuk memupuk religiusitas santri di Madrasah
Diniyah Al Khasanah Dukuh Wonosirno Pekalongan, maka peneliti
memberikan saran sebagai berikut:
1. Bagi Santri
Diharapkan agar lebih rajin dalam mengikuti bimbingan islami
yang diadakan oleh Madrasah Diniyah Al Khasanah Dukuh
Wonosirno Pekalongan. Dengan tujuan agar menambah ilmu
pengetahuan dan pemahaman sehingga memiliki religiusitas yang
baik.
2. Bagi Pembimbing
a. Diharapkan lebih meningkatkan pelayanan bimbingan islami
b. Mampu memotivasi para santri agar mengikuti kegiatan

bimbingan secara rutin

3. Bagi Madrasah Diniyah
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a. Diharapkan untuk lebih mmadai sarana dan prasarana di
madrasah diniyah al khasanah
b. Menambah kegiatan bimbingan islami di madrasah diniyah
4. Bagi Mahasiswa
Diharapkan bisa mengembangkan penelitian ini yang
berkaitan dengan religiusitas dengan metode yang berbeda misalkan
metode Kkuantitatif, mengingat keterbatasan penulis dala menulis

skripsi ini.
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